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DOKUMENTER PERSALINAN SEBAGAI REPRESENTASI SEBUAH DARI 

REALITAS 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi potensi penggunaan teknik long take dalam film 
dokumenter persalinan dengan tujuan merepresentasikan realitas di ruang bersalin dan 
memberikan pengalaman mendalam kepada penonton, mengajak mereka merasakan 
kepanikan di ruang tersebut. Penelitian ini mengkaji bagaimana teknik long take dapat 
diterapkan dalam konteks dokumenter, khususnya dalam merekam proses persalinan. 
Hipotesis yang diajukan memperkuat keyakinan bahwa teknik long take memiliki 
potensi untuk membangun naratif yang kuat, menciptakan tangga dramatik yang 
mendukung unsur-unsur penting dalam sebuah film, dan menambah kesan keberadaan 
di ruang dan waktu yang sama. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya peran calon ayah dalam persalinan, memberikan panduan 
bagi pembuat film dokumenter, dan memberikan pemahaman praktis tentang 
penggunaan teknik long take dalam genre film khususnya dokumenter. 
 
Kata Kunci : Dokumenter, Film Dokumenter Persalinan, Long Take 
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CHILDBIRTH DOCUMENTARY AS A REPRESENTATION OF REALITY 

 

ABSTRACT 
 
This research explores the potential of using the long take technique in birth 
documentaries with the aim of representing the reality in the delivery room and 
providing an immersive experience to the audience, inviting them to feel the panic in 
that room. This research examines how the long take technique can be applied in a 
documentary context, especially in recording the birth process. The proposed 
hypothesis strengthens the belief that the long take technique has the potential to build 
a strong narrative, create a dramatic staircase that supports important elements in a 
film, and adds to the impression of being in the same space and time. It is hoped that 
the results of this research can increase awareness of the important role of expectant 
fathers in childbirth, provide guidance for documentary film makers, and provide 
practical understanding of the use of long take techniques in film genres, especially 
documentaries. 
 
Keywords: Documentary, Childbirth Documentary, Long Take
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Sebagai seorang ibu yang telah merasakan bahagia lengkap dengan 

sakitnya menjalani tiga kali proses persalinan, ada satu perasaan yang tak 

pernah saya lupakan ketika berada di ruang bersalin: rasa iri hati melihat suami, 

yang berperan penting dalam proses terjadinya bayi yang sedang saya 

perjuangkan untuk lahir, justru tidak merasakan sakit yang saya rasakan. 

Meskipun perasaan ini mungkin terkesan egois, rasa iri tersebut muncul karena 

saya tidak sempat melihat dan merasakan upaya yang dilakukan oleh suami 

ketika mendampingi saya, karena kontraksi dan rasa sakit luar biasa yang 

mendominasi saat itu. Timbul lah rasa penasaran sebenarnya apa yang seorang 

suami rasakan dan tindakan apa yang diupayakan dalam menemani istrinya 

yang sedang berjuang untuk kelahiran anak nya. Dari kejadian tersebut, saya 

menyadari pentingnya mendokumentasikan proses persalinan. Oleh karena itu, 

saya sangat tertarik untuk merekam indekskalitas ketegangan, kehadiran, dan 

peran calon ayah di ruang bersalin. Dokumentasi ini dapat menjadi pengingat 

bahwa bersalin bukan hanya perjuangan ibu, tetapi juga perjuangan calon ayah 

baru yang dengan berbagai caranya mendampingi calon ibu yang sedang 

berjuang. Juga diharapkan video momen persalinan ini dapat mengurangi 

resiko baby blues yang dapat dialami pada Ibu baru, karena dengan melihat 

video ini Ibu tidak merasa berjuang sendirian. 
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Kehadiran seorang Ayah sejak hari pertama anak terlahir kedunia 

sangatlah penting selain untuk pendampingan Ibu agar tidak merasa berjuang 

sendirian juga sebagai bentuk kehadiran sebagai seorang Ayah dalam masa-

masa awal kelahiran anaknya, Mengutip tulisan dari surat kabar online 

Narasi.tv yang di terbitkan pada 4 Mei 2023 Indonesia diakui sebagai negara 

dengan tingkat fatherless yang ketiga tertinggi di dunia. Artinya, banyak anak 

di Indonesia yang mengalami kekurangan figur 'Ayah' dalam kehidupan 

mereka. Informasi ini disampaikan melalui sebuah program sosialisasi yang 

diadakan oleh mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS) yang berjudul 

"Peran Ayah dalam Menurunkan Peringkat Negara Fatherless Terbanyak ke-3 

di Dunia". Kegiatan ini dilaksanakan pada periode Oktober hingga Desember 

2021 lalu. Film dokumenter ini akan mengupas realita persalinan dan peran 

penting sosok ayah atau calon ayah dalam memberikan dukungan dan kekuatan 

bagi calon ibu. Kelahiran merupakan momen krusial dalam kehidupan manusia, 

dan dokumentasi video persalinan menjadi tren yang berkembang pesat. Tren 

ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin menyadari pentingnya 

mengabadikan momen kelahiran dan merekam pengalaman personal mereka. 

Meskipun dokumentasi video persalinan semakin populer, literatur ilmiah yang 

menyelidiki topik ini masih terbatas.  

Penelitian lebih banyak terfokus pada aspek medis, menyisakan celah 

untuk pemahaman makna dan peran dokumentasi video persalinan dalam 
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konteks psikologis, budaya dan sosial yang perlu lebih dieksplorasi. Sebagai 

seorang pembuat film dokumenter, saya merasa terdorong untuk menjelajahi 

konsep pembuatan film dokumenter tentang persalinan yang menekankan pada 

realitas yang ada di dalam ruang bersalin, dengan mengabaikan unsur beauty 

look yang sering kali mendominasi banyak karya dokumentasi persalinan. Saya 

mencoba untuk menghadirkan sebuah narasi yang autentik dan jujur, dengan 

fokus pada pengalaman yang sebenarnya dialami oleh ibu hamil dan calon ayah 

dalam momen persalinan. Melalui pendekatan ini, saya berharap film 

dokumenter yang dihasilkan dapat memberikan pengalaman yang lebih 

mendalam dan membangkitkan empati saat nanti sang anak yang dilahirkan 

menonton video persalinannya dimasa depan.  

Sejak tahun 2017 di Indonesia khususnya kota-kota besar, video momen 

persalinan mulai banyak diminati, di tujukan sebagai kenang-kenangan untuk 

ditonton di masa depan. Dikenal dengan Birth Video berisi cuplikan video 

cinematic proses persalinan mulai dari persiapan pra hingga pasca persalinan 

berdurasi kurang lebih 2-3 menit (Lynda, 2021). Peristiwa ini menjadi penting, 

karena dalam proses kelahiran selain seorang anak juga ada perempuan yang 

baru saja terlahir menjadi ibu, seorang laki-laki yang juga lahir menjadi ayah. 

Kelahiran adalah sebuah momen monumental, bukan hanya bagi seorang ibu, 

tetapi juga bagi ayah dan seluruh keluarga. Tidak banyak yang memahami 

bagaimana takutnya perasaan yang timbul ketika proses persalinan itu terjadi, 
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yang orang tahu hanya tentang kebahagiaannya dan melayangkan bertubi-tubi 

ucapan selamat. Mereka lupa bahwa kebahagiaan tersebut datang lengkap 

dengan rasa sakitnya.  

Film dokumenter, telah menjadi medium penyampai fakta dan 

kebenaran dalam sebuah peristiwa, yang juga mampu membangkitkan emosi 

dan memicu tindakan. Kemampuannya untuk merepresentasikan realitas dan 

menghadirkan cerita yang kompleks, menjadikannya alat yang ideal untuk 

provokasi, diharapkan suatu hari nanti karya film dokumenter persalinan tidak 

hanya berguna sebagai perekam jejak kelahiran, tetapi juga sebagai perekat 

kasih sayang antara orang tua dan anaknya.  

Guna mewujudkan penelitian ini ke dalam bentuk film dokumenter 

persalinan maka digunakan pendekatan realitas dalam film yang bersumber 

pada Neorealisme Italia, sebuah gerakan film yang muncul di Italia pada akhir 

1940-an dan awal 1950-an yang memiliki tujuan untuk mendekati realitas 

kehidupan sehari-hari dengan merekam . Gerakan ini dikenal dengan ciri-

cirinya yang realistis dan humanis, berusaha menggambarkan kehidupan 

sehari-hari rakyat Italia dengan cara yang jujur dan tanpa rekayasa. Berikut 

adalah beberapa ciri utama dari Neorealisme Italia yang menjadi konsep 

pendukung untuk mencapai realitas yang diharapkan dalam penelitian: film-

film neorealis sering kali menggunakan lokasi nyata daripada set studio, 
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membantu memberikan kesan otentik dan realistis pada cerita yang 

disampaikan, film neorealis menggunakan aktor non-profesional. 

Seiring dengan pengembangan konsep Neorealisme Italia ini, 

penggunaan teknik long take menjadi salah satu strategi utama. Konsep long 

take bertujuan untuk menangkap momen secara kontinu, tanpa adanya 

potongan-potongan yang signifikan, “Durasi numerik terendah di mana sebuah 

shot disebut sebagai Long Take adalah dalam 25 detik sampai 40 detik” (Totaro 

2001, 4). Sehingga menciptakan pengalaman yang lebih langsung bagi 

penonton. Long take adalah teknik pengambilan gambar tanpa jeda atau tanpa 

pemotongan gambar/video di pertengahan adegan yang juga diharapkan dapat 

merekam indekskalitas ketegangan di dalam ruang bersalin yang dialami oleh 

Ibu dan Ayah. Tantangan yang akan dihadapi dalam proses pengambilan 

gambar ini adalah durasi, di mana setiap individu yang mengalami proses 

persalinan itu unik dan tidak bisa disamakan. Begitu juga dengan durasi waktu 

lahir, meskipun bidan sudah menyatakan bahwa ibu sudah berada pada 

pembukaan lengkap atau bayi sudah siap dilahirkan. Di sinilah ketegangan 

dimulai, karena setiap ibu akan merespons dengan caranya sendiri. Dan segala 

kemungkinan baik dan buruk dapat terjadi. 

Merekam sebuah peristiwa kegentingan dan ketegangan di dalam ruang 

bersalin dan  menjadikannya sebagai sebuah film yang utuh dan memiliki 

struktur lengkap dalam satu kali ambilan gambar, merupakan hal baru bagi saya 
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sehingga, kurangnya literasi terkait teknik ini memicu keinginan saya untuk 

mengeksplorasi bagaimana penerapan teknik long take dapat merekam 

peristiwa yang tidak terduga dan menjadi sebuah tantangan dalam hal kepekaan 

pemilihan jenis shot dan pergerakan kamera terhadap situasi yang terjadi serta 

durasi selama pengambilan gambar menggunakan teknik long take dalam film 

dokumenter. 

B. Rumusan Masalah 

Di Indonesia tercatat film fiksi pertama yang menggunakan teknik long 

take adalah film Nyai yang di sutradarai oleh Garin Nugroho, film tersebut 

berdurasi 87 menit dengan satu shot yang mampu menghadirkan realitas pada 

penonton. Teknik tersebut jika diterapkan pada film fiksi dan terdapat 

kesalahan adegan atau terjadi pengambilan gambar yang tidak sesuai dengan 

kemauan sutradara maka dapat diulang hingga mendapat hasil yang di 

inginkan. Tetapi bagaimana jika teknik long take tersebut diterapkan pada film 

dokumenter yang merekam realitas ketegangan di dalam ruang bersalin dan 

ingin memberi pengalaman pada penonton untuk merasakan kesan berada 

diruang dan waktu yang sama.  

1. Bagaimana mencapai tangga dramatik dalam dokumenter persalinan yang 

dilakukan menggunakan teknik long take untuk mendukung sebuah 

realitas? 



 7 

2. Bagaimana intensitas ketegangan, kehadiran, dan peran calon ayah di ruang 

bersalin dalam film dokumenter persalinan? 

 

C. Hipotesis 

Penelitian ini memiliki potensi untuk menghasilkan temuan baru tentang 

bagaimana dokumentasi video persalinan direpresentasikan dalam film 

dokumenter dengan mengedepankan sebuah realitas atau kejadian sebenarnya 

di ruang bersalin. Untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah diatas 

maka saya menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

1. Penggunaan teknik long take dalam dokumenter persalinan diharapkan 

dapat mencapai tangga dramatik yang mendukung realitas dengan 

menangkap momen-momen kritis tanpa interupsi. Teknik ini 

memungkinkan alur cerita berkembang secara organik, mencerminkan 

intensitas emosional dan ketegangan yang sebenarnya terjadi selama 

proses persalinan. Dengan memanfaatkan mise en scene yang tepat 

dalam satu ambilan gambar, diharapkan dapat membuat penonton 

merasa seolah-olah hadir di tempat kejadian. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan kedalaman narasi, tetapi juga memperkuat keaslian dan 

keterlibatan emosional penonton terhadap pengalaman yang 

ditampilkan. Penggunaan struktur tiga babak pada peristiwa tersebut, 

diharapkan dapat menjadi pembeda pada sebuah video dokumentasi dan 

sebuah film dokumenter, juga menambah kesan keberadaan di ruang dan 
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waktu yang sama. Meskipun pengambilan gambar realitas tidak dapat 

diulang seperti pada film fiksi, teknik long take memberikan tantangan 

tersendiri dan diyakini dapat meningkatkan daya autentisitas serta 

keintiman dalam merekam peristiwa-proses persalinan secara 

keseluruhan. 

2. Dalam film dokumenter persalinan, intensitas ketegangan, kehadiran, 

dan peran calon ayah di ruang bersalin dapat secara signifikan 

mempengaruhi dinamika emosional dan naratif dari film tersebut. 

Kehadiran dan keterlibatan calon ayah tidak hanya menawarkan 

dukungan emosional kepada ibu yang melahirkan tetapi juga 

memperkaya narasi dengan perspektif tambahan. Ketegangan yang 

dirasakan dan bagaimana calon ayah menghadapinya dapat memberikan 

lapisan dramatis yang lebih dalam, membantu penonton merasakan 

realitas emosional dari proses persalinan. Dokumentasi yang cermat 

terhadap momen-momen ini melalui teknik sinematik yang tepat dapat 

menyampaikan kompleksitas dan keindahan dari peran calon ayah 

dalam mendukung proses persalinan. Penggunaan long take dalam film 

dokumenter persalinan bertujuan untuk merepresentasikan realitas 

secara lebih akurat. Hal ini karena long take dapat menangkap momen-

momen spontan dan tak terduga di dalam ruang bersalin. Long take juga 

dapat membantu penonton untuk merasakan emosi para karakter secara 

lebih intens. Hal ini karena long take memungkinkan penonton untuk 
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mengamati reaksi dan ekspresi para karakter secara real time. Sehingga 

ketegangan dalam ruang bersalin dapat terekam. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merinci dan memahami cara film 

dokumenter persalinan mampu merekam indekskalitas ketegangan, 

kehadiran, dan bagaimana ekspresi ayah di ruang bersalin dalam menghadapi 

istrinya yang sedang berjuang. Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk 

menyajikan bagaimana sebuah film dokumenter dapat mengemas realita 

persalinan dalam bentuk film dokumenter dengan teknik long take. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya peran calon ayah dalam proses persalinan. Dengan 

mengungkapkan realita dan peran aktif calon ayah melalui film dokumenter, 

juga dapat membantu ibu dan ayah baru dalam memproses pengalaman 

persalinan. Dengan melihat pengalaman orang lain, para orang tua baru dapat 

lebih siap dan mendukung satu sama lain dalam menghadapi momen 

kelahiran.  

Bagi para pembuat film dokumenter, penelitian ini dapat menjadi acuan 

untuk menghasilkan karya yang lebih berdampak. Pemahaman tentang 

bagaimana merekam indekskalitas persalinan dan mengemas realita tersebut 

dapat menjadi pedoman dalam penyutradaraan, penyuntingan, dan 

pengembangan narasi film. Juga dapat menjadi sebuah karya referensi yang 
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bermanfaat dalam konteks penggunaan teknik long take dalam genre film 

dokumenter.  

Film ini diharapkan dapat memberikan pandangan praktis tentang 

bagaimana teknik long take dapat diterapkan dalam konteks film dokumenter. 

Serta memberi data konkret dampak penggunaan teknik long take di film 

dokumenter pada kesan penonton.   


